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Penelitian yang telah dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan  asesmen 
portofolio pada mata kuliah pengembangan kurikulum terhadap minat belajar mahasiswa pada 
mata kuliah tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah pre experimental dengan desain 
one shot case study design. Populasi pada penelitian ini adalah semua mahasiswa semester 6 pada 
program studi Pendidikan Biologi FTIK IAIN Kerinci yang berjumlah 5 lokal. Sampel yang 
digunakan adalah  mahasiswa semester 6 lokal D dengan jumlah 25 mahasiswa. Penggunaan 
asesmen portofolio diberikan sebagai perlakuan selama 1 semester pada mata kuliah 
pengembangan kurikulum yang berbobot 2 sks. Pengukuran minat belajar mahasiswa dilihat dari 
beberapa indikator diantaranya ketertarikan, kesenangan, ketaatan, dan inisiatif. Dari hasil 
penelitian tersebut diperoleh bahwa rerata minat belajar mahasiwa yang diperoleh termasuk dalam 
kategori tinggi 49,9 dalam interval 45 - 54. Penggunaan asessmen portofolio pada mata kuliah 
pengembangan kurikulum berpengaruh terhadap minat belajar mahasiswa. Mahasiswa memiliki 
ketertarikan, kesenangan, ketaatan, dan inisiatif yang tinggi terhadap materi yang sedang dibahas 
dari pertemuan kedua hingga pertemuaan empat belas. 
 




Mata kuliah Pengembangan Kurikulum 
merupakan mata kuliah wajib yang harus 
diambil oleh mahasiswa jurusan Biologi 
semester 6 di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 
Keguruan IAIN Kerinci di Provinsi Jambi. 
Mata kuliah Pengembangan Kurikulum tersebut 
merupakan mata kuliah fakultas yang wajib 
diambil oleh seluruh mahasiswa di fakultas 
tarbiyah dan ilmu keguruan IAIN Kerinci. Mata 
kuliah ini merupakan mata kuliah yang isi 
materinya bersifat pemahaman dan hafalan.  
Sebelumnya mata kuliah ini diajarkan 
melalui metode diskusi yang dilakukan oleh 
mahasiswa. Mahasiswa dibagi per kelompok 
berdasarkan urutan daftar hadir mahasiswa dan 
selanjutnya mahasiswa tampil berdasarkan 
urutan materi. Semua mahasiswa tidak 
diwajibkan untuk membuat bahan materi tiap 
pertemuan. Hanya mahasiswa yang tampil 
untuk pertemuaan saat itu yang membuat bahan 
materi. Dengan artian, hanya 3-4 orang 
mahasiswa yang akan tertarik untuk mencari 
bahan materi yang akan diajarkan oleh 
dosennya tiap pertemuan. Sedangkan 
mahasiswa yang lain hanya mendengarkan 
persentasi dari temannya dan sedikit tambahan 
dari dosen pengampu mata kuliah. Hal ini 
diperoleh penulis dari hasil wawancara yang 
penulis lakukan dengan beberapa mahasiswa 
dan dosen pengampu mata kuliah 
Pengembangan Kurikulum. 
Dari fakta tersebut, penulis juga lebih 
lanjut ingin mencari tahu minat belajar 
mahasiswa terhadap mata kuliah 
Pengembangan Kurikulum melalui penyebaran 
angket minat belajar mahasiswa yang dibagikan 
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kepada mahasiswa yang pernah mengikuti 
perkuliahan tersebut. Dari data tersebut 
diperoleh bahwa minat belajar mahasiswa 
memang rendah dengan rata-rata 33,00. 
Minat belajar pada dasarnya merupakan 
sikap ketaatan pada kegiatan belajar, baik 
menyangkut perencanaan jadwal belajar 
maupun inisiatif melakukan usaha tersebut 
dengan sungguh-sungguh. Hal ini diperkuat 
oleh Sukardi (1987) yang menjelaskan bahwa 
minat belajar adalah suatu kerangka mental 
yang terdiri dari kombinasi gerak perpaduan 
dan campuran dari perasaan, prasangka, cemas, 
dan kecenderungan-kecenderungan lainnya 
yang bisa mengarahkan individu pada suatu 
pilihan tertentu. Minat belajar yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah daya tarik dari diri 
sendiri maupun dari luar untuk tertarik dalam 
belajar dan merasa senang untuk mempelajari 
segala aspek dalam mata kuliah Pengembangan 
Kurikulum.  
Portofolio merupakan kumpulan suatu 
karya. Hal ini diperkuat oleh Stecher dalam 
Fredman et al (2001) yang menjelaskan bahwa 
istilah portofolio merupakan suatu kumpulan 
karya sesuai maksud. Selanjutnya Collins 
dalam Colette & Chiappetta (1994) 
menjelaskan bahwa “portofolio adalah suatu 
tempat yang berisi sekumpulan bukti dari 
keterampilan, pengetahuan, minat, dan 
kecenderungan seseorang”. Portofolio 
digunakan oleh seseorang untuk mengetahui 
kualitas kerja suatu individu yang ingin 
diketahuinya. 
Hal ini ditambahkan oleh Cherian & Mau 
(2003) yang mengatakan bahwa portofolio 
dalam dunia pendidikan adalah hal yang sangat 
berguna tentang upaya, kemajuan, dan 
kemampuan mahasiswa dalam waktu tertentu. 
Selanjutnya Farr dalam Duffy et al (1999) 
berpendapat bahwa portofolio merupakan 
koleksi multidimensi dari informasi yang 
dikumpulkan, yang memungkinkan pendidik 
dan peserta didik mengkonstruksi gambaran 
terorganisasi, proses, dan dskriptif tentang 
pembelajaran peserta didik. 
Menurut Collette dan Chiappetta (1994), 
agar hasil kerja dapat disebut dengan portofolio 
maka hasil kerja harus memenuhi syarat 
sebagai berikut: 
1. Sebuah portofolio seharusnya mengandung 
kerja orisinil peserta didik dalam periode 
tertentu. 
2. Bahan dalam portofolio dapat juga termasuk 
bahan-bahan yang tidak dihasilkan oleh 
peserta didik, misalnya handout, LKS, 
catatan dosen, dan catatan laboratorium. 
Dokumen-dokumen tersebut merupakan 
bukti-bukti berbagai aktivitas yang terjadi 
selama periode tertentu dalam pembelajaran. 
3. Koleksi hasil kerja dalam portofolio 
seharusnya memperlihatkan aspek-aspek 
yang berbeda dari kemampuan peserta didik. 
Koleksi tersebut menunjukkan bukti-bukti 
kemampuan dan kompetensi peserta didik di 
dalam satu atau lebih bidang. Koleksi 
tersebut seharusnya juga menyediakan 
contoh-contoh minat, kapabilitas, dan 
keterampilan peserta didik di dalam satu 
atau lebih bidang. 
4. Sebuah portofolio seharusnya mengandung 
bahan-bahan yang menunjukkan bahwa 
peserta didik telah menuntaskan aspek-aspek 
tertentu dalam pembelajaran, sebagai contoh 
menulis laporan, merancang eksperimen, 
menangani kerja proyek, atau 
mempresentasikan sesuatu topik tertentu. 
5. Sebuah portofolio seharusnya merupakan 
bukti kerja peserta didik sehingga dapat 
diases. 
Dari penjelasan di atas, terlihat bahwa 
portofolio dapat dijadikan sebagai alat asesmen 
dalam dunia pendidikan. Hal ini diperkuat oleh 
Depdiknas (2006) yang menjelaskan bahwa 
asesmen portofolio merupakan penilaian 
melalui koleksi karya (hasil kerja) peserta didik 
yang sistematis, yakni: pengumpulan data 
melalui karya peserta didik, pengumpulan dan 
ppenilaian yang terus menerus, refleksi 
perkembangan berbagai kompetensi, 
memperlihatkan tingkat perkembangan 
kemajuan belajar peserta didik, bagian integral 
dari proses pembelajaran. 
 Asesmen portofolio yang dimaksud 
oleh penulis dalam penelitian ini adalah 
penilaian terhadap hasil karya mahasiswa 
dalam 1 semester sebanyak 13 pertemuan (dari 
pertemuan kedua hingga pertemuan ke empat 
belas) berupa hasil telaahan mahasiswa 
terhadap materi yang akan ditampilkan. Bentuk 
hasilnya diserahkan ke mahasiswa sesuai 
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dengan kreativitasnya. Ada beberapa 
mahasiswa yang membuat dalam uraian materi, 
peta konsep, berupa pointer, dan dalam bentuk 
table. Selain itu, dalam portofolio tersebut 
mahasiswa juga diminta untuk menuliskan 
kembali penjelasan yang telah diberikan oleh 
dosen dalam wujud sesuai dengan kreativitas 
mahasiswa. RPS dosen dan beberapa catatan 
dari dosen untuk mahasiswapun terdapat dalam 
portofolio tersebut. Portofolio mahasiswa 
dibundel ke dalam satu map yang telah 
disepakati di kelas.  
 Melalui penggunaan asesmen 
portofolio ini diharapkan dapat meningkatkan 
minat belajar mahasiswa pada mata kuliah 
Pengembangan Kurikulum. Tidak hanya 
mahasiswa yang tampil saja yang membuat 
bahan materi tetapi keseluruhan mahasiswa 
harus membuat dan juga harus menguasai isi 
dari bahan materi yang akan diajarkan sesuai 
RPS (Rencana Pembelajaran Semester) yang 
sudah diberikan. Portofolio dinilai tiap 
pertemuan sehingga mereka semua dituntut 
harus memahami materi sehingga minat belajar 





 Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kuantitatif. 
Sugiyono (2010) menjelaskan bahwa metode 
penelitian kuantitatif menggunakan data 
penelitian berupa angka dan analisisnya 
menggunakan statistic. Penelitian eksperimen 
merupakan penelitian yang dapat memanipulasi 
kondisi dengan memberikan perlakuan 
(treatment) atau menciptakan sebuah kondisi/ 
rangsangan pada objek yang sedang diteliti. 
Penelitian eksperimen merupakan salah satu 
jenis penelitian kuantitatif yang sangat kuat 
mengukur hubungan sebab akibat. 
 Metode yang digunakan adalah metode 
pre-experimental karena merupakan penelitian 
eksperimen (uji coba) tahap awal 
(pendahuluan). Metode ini terutama digunakan 
jika peneliti ingin terlebih dahulu memiliki 
gambaran tentang pengaruh perlakuan 
eksperimen yang diberikan  (variabel bebas) 
terhadap variabel terikat yang ditetapkan, 
sebelum membandingkannya dengan perlakuan 
kontrol. 
 Desain penelitian ini adalah one-shot 
case study design, yaitu sebuah desain 
penelitian dimana satu kelompok eksperimen 
diberikan sebuah perlakuan, kemudian diamati 
apa yang terjadi pada kelompok itu. Setelah itu   
diukur variabel dependennya (post-test), tanpa 
ada kelompok pembanding. Post-test dalam 
penelitian bukan berupa soal yang diujikan 
kepada mahasiswa melainkan pemberian angket 
minat belajar mahasiswa sebagai variable bebas 
yang ingin dilihat pengaruhnya sebagai dampak 






Instrumen penelitian sebagai alat 
pengumpulan data minat belajar mahasiswa 
pada mata kuliah Pengembangan Kurikulum 
diperoleh melalui penyebaran angket kepada 
mahasiswa. Suparno (2010) menjelaskan bahwa 
angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis 
untuk memperoleh informasi dari responden 
yang ingin diketahui. Kisi-kisi angket dapat 
dilihat pada Tabel 1 (Ginanjar, 2016). 
 
 
Tabel 1. Kisi-kisi Minat Belajar Mahasiswa Mata Kuliah Pengembangan Kurikulum 
Skoring hasil angket dapat dilihat pada Tabel 2 (Ginanjar, 2016). 
 
No. Indikator Pertanyaan 
1. Ketertarikan Apakah ananda menggali informasi tentang materi pengembangan 
kurikulum tiap pertemuan melalui internet, buku bacaan, jurnal 
atau bahan bacaan lainnya? 
Apakah ananda tidak pernah tertidur selama perkuliahan 
pengembangan kurikulum berlangsung? 
Apakah ananda pernah bertanya kepada dosen apabila tidak 
memahami materi yang disampaikan? 
Kelompok  Eksp :         X(eksp)          T 
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Apakah ananda mengerjakan tugas pengembangan kurikulum 
secara mandiri? 
2. Kesenangan Apakah ananda penasaran dengan perkembangan kurikulum di 
Indonesia? 
Apakah ananda tidak bosan belajar mata kuliah pengembangan 
kurikulum?  
Apakah ananda datang tepat waktu saat perkuliahan? 
Apakah ananda pernah bertanya kepada teman/ dosen terkait 
kesulitan tugas yang ananda kerjakan? 
 
3. Ketaatan Apakah ananda ada bertanya kepada orang lain untuk memuaskan 
rasa penasaran ananda? 
Apakah ananda tidak menunda pengerjaan tugas mata kuliah 
Pengembangan Kurikulum? 
Apakah ananda mempelajari materi Pengembangan Kurikulum 
sebelum materi tersebut diajarkan? 
Apakah ananda ada meluangkan waktu untuk belajar mandiri di 
rumah? 
4. Inisiatif Apakah ananda gembira ketika belajar mata kuliah 
Pengembangan Kurikulum? 
Apakah ananda mengerjakan tugas yang diberikan oleh dosen? 
Apakah ananda memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh 
dosen setiap pertemuan? 
Ketika diberi tugas, apakah ananda mencoba mengerjakannya? 
 
 
Tabel 2. Skoring Hasil Angket 
 
Pilihan Jawaban Lambang Skor 
Tidak Pernah TP 1 
Jarang J 2 
Sering S 3 
Selalu SL 4 
 
Skoring klasifikasi minat belajar 
diperoleh melalui perhitungan sebagai berikut:  
a. Skor untuk tiap mahasiswa 
Skor minimal  = 1 x 16 = 16 
Skor maksimal = 4 x 16 = 64 
Range = 64 - 16 = 48 
b. Pembagian interval 
Skoring diklasifikasi dalam 5 interval, 
maka lebar intervalnya 48 : 5 = 9,6 = 10. Maka 
skor yang diperoleh dari minat belajar 
mahasiswa pada mata kuliah Pengembagan 
Kurikulum diklasifikan pada Tabel 3. 
 
 
Tabel 3. Skoring Hasil Angket Minat Belajar  
 
Interval   Kategori 
55 – 64 Sangat Tinggi 
45 – 54 Tinggi 
35 - 44 Sedang 
25 - 34 Rendah 
15 - 24 Sangat Rendah 
 
Dari hasil perhitungan, diperoleh hasil minat belajar mahasiswa pada Tabel 4.  
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Tabel 4. Hasil Perhitungan Angket Minat Belajar 
 
Interval Kategori Frekuensi Persentase 
55 – 64 Sangat Tinggi 4 16 % 
45 – 54 Tinggi 18 72 % 
35 - 44 Sedang 3 12 % 
25 - 34 Rendah 0 0 % 
15 - 24 Sangat Rendah 0 0 % 
 
Dari Tabel 4 di atas terlihat bahwa pada 
umumnya mahasiswa memiliki minat belajar 
yang tinggi dengan persentase 72 % dan 
memiliki rata-rata minat belajar mahasiswa 
secara keseluruhan pada mata kuliah 
Pengembangan Kurikulum sebesar 49,90. 
Minat belajar mahasiswa pada mata 
kuliah Pengembangan Kurikulum mengalami 
peningkatan dari kategori rendah menuju 
kategori tinggi. Mahasiswa memiliki arsip 
bahan kuliah dalam bentuk portofolio di mata 
kuliah ini, sehingga ketika suatu waktu 
mahasiswa membutuhkan materi tersebut di 
dunia kerjanya nanti, mereka mudah untuk 
menemukannya dan menggunakannya. Pada 
portofolio yang mahasiswa kerjakan, 
mahasiswa bebas untuk mengembangkan 
kreativitasya. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan penelitian ini, dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan asesmen 
portofolio dalam perkuliahan Pengembangan 
Kurikulum memiliki pengaruh terhadap minat 
belajar mhasiswa. Ini dibuktikan dengan 
peningkatan minat belajar mahasiswa dari rata-
rata 33,00 hingga 49,90. Saran yang dapat 
diberikan oleh penulis adalah agar penelitian 
selanjutnya menggunakan menggunakan kelas 
pembanding berupa kelas control sehingga 
penggunaan asesmen portofolio ini dapat 
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